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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Karakteristik sosial petani kakao di Kecamatan Taluditi Kabupaten 

Pohuwato lebih dominan pada pendidikan yang rendah, rata-rata pendidikan 

petani kakao di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato hanyalah lulusan SD 

dengan persentase 50,77%. Tetapi petani kakao di Kecamatan Taluditi sudah 

sangat memiliki pengalaman dalam hal berusahatani atau membudidayakan 

tanaman kakao di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato dengan rata-rata 

pengalaman petani 20-29 tahun berjumlah 44 orang dengan persentase 67,69%. 

Jumlah tanggungan keluarga terbanyak 6-7 orang sebanyak 8 orang memiliki 

persentase 12,31%. Luas lahan 0,95-0,996 Ha sebanyak 31 orang memiliki 

persentase 47,70%. 

B. Saran  

1. Pemerintah agar lebih memperhatikan petani dari segi pengetahuaan dalam 

melaksanakan usahatani demi meningkatkan kesejahteraan dan penghasilan 

petani khususnya petani kakao. 

2. Petani hendaklah lebih meningkatkan pengetahuan dengan mengakses 

informasi-informasi yang ada dapat melalui internet ataupun kepada petani-

petani kakao yang lebih sukses agar dapat meningkat pula pendapatan dan 

kesejahteraan mereka. 
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